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WALÎMATUL URSY KELUARGA DEKAT PADA 

MASA PANDEMI DI KECAMATAN   

BANJARMASIN UTARA 

 

 

SKRIPSI 
 

 

OLEH 

M. MURTAJA ABQARIYYIN HISAN 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H 



i 
 

ADAT BANJAR BAELANG PENGANTIN PASCA 

WALÎMATUL URSY KELUARGA DEKAT PADA 

MASA PANDEMI DI KECAMATAN 

BANJARMASIN UTARA 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan kepada Fakultas Syariah  

Sebagian Salah Satu Syarat Untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh  

M. MURTAJA ABQARIYYIN HISAN 

170101010900 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM  

(AHWAL SYAKHSIYYAH) 

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H 



ii 
 

 PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

LAMPIRAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 
 

 

 

 

 



v 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



x 
 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 
 

 

 

 

 

 



xi 
 

PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

ABSTRAK 

 

 

M Murtaja Abqariyyin Hisan. 170101010900. Adat Banjar Baelang 

pengantin pasca walîmatul ursy keluarga dekat pada masa pandemi 

di Kecamatan Banjarmasin Utara. Pembimbing: (I) Zainal Muttaqin, 

S.Ag., M.Ag (II) Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, Lc, MA.,Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2023.  

 

Kata Kunci: Baelang Pengantin, Walîmatul Ursy, Masa Pandemi 

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang terjadi 

pada masa itu, yakni terjadinya penyebaran pandemi covid-19 sehingga 

berdampak pada tertundanya pesta pernikahan atau walîmatul ursy. Baelang 

pengantin adalah suatu kebiasan suku Banjar yang telah melakukan akad atau 

pesta pernikahan untuk berkunjung kerumah keluarga untuk mengenalkan 

pasangan mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah adat 

Banjar baelang pengantin ini memiliki korelasi dengan walîmatul ursy, 

sehingga ketika ada permasalah yang sama dikemudian hari, adat Banjar 

tersebut bisa menjadi solusi bagi masyarakat. 

Jenis penelitian ini dikatagorikan sebagai penelitian lapangan (filed 

research) dengan pendekatan sosiologi hukum. Data penelitian adalah 

pandangan masyarakat Kecamatan Banjarmasin Utara khususnya bersuku 

Banjar terkait  Adat Banjar Baelang pengantin pasca walîmatul ursy keluarga 

dekat pada masa pandemi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. 

Data diolah dengan teknik editing dan deskripsi, dan matrikasi, serta 

dianalisis menggunakan teknik deksriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini dimana pelaksanan baelang pengantin dimana 

tradisi tersebut dilakukan tiga hari atau lebih setelah walîmatul ursy 

sedangkan pada masa pandemi tetap dilakukan dengan protokol kesehatan 

yang telah ditetapkan pemerintah. Sedangkan dari segi efektivitas baelang 

pengantin memiliki keuntungan dan kerugian, keuntunganmya yakni saling 

mengenal serta saling tukar informasi tetang hubungan atau silsilah 

kekeluargaan, serta biaya yang digunakan tidak banyak dikeluarkan, 

sedangkan kerugiannya yakni tidak efektif dari segi waktu. Maka baelang 

pengantin dapat digunakan sebagai sarana informasi ketika terjadinya 

permasalahan yang sama di tengah masyarakat. 
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Kamu mungkin memulai pada waktu yang sama tetapi tidak semuanya akan 

selesai pada waktu yang sama pula yang penting adalah menyelesaikan apa 

yang telah kamu mulai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ِِ(د ِّيوَانال)ِِ al-dîwân 

bukan ad-dîwân.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يََـَ  Ai a dan i 

وَََـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بََ

َ  ī i dengan topi di atas بِّ

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf  kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-

dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata 

( رةوَالضرَ ) tidak ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طَرِّيْـقَهَ .1

عَة .2 الإِّسلامِّيَّةَالْْاَمِّ  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

الْوُجُوْدَوَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dīn al-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذَُذَهَبََالْلأَُ  dzahaba al-ustādzu 

الَْْجْرََُثَـبَتََ  tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّةَالْْرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّاَللَلاإَِّلهََََأَنَََّأَشْهَدَُ  asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّحَمَلِّكَمَوْلَانََ  mawlānā Malik al-Shālih 

اَللَيُـؤْثِّركُُمَُ  yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّةَالْمَظاَهِّر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَََحُبَ  عَالإِّ  hub al-istithlā’ 

انالْْيَـَوَََمِّنَََالْمَصْنـُوْعَةَالْمَادَّة  
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawān 

الْعَيََِّْطَرْفَُ  tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهََةَ

طَرِّيْـقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharīqan 
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